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ABSTRAK

PENGARUH PENGGUNAAN MINERAL MIKRO ORGANIK SEBAGAI
UPAYA MENINGKATKAN PERFORMA TERNAK KAMBING

PERANAKAN ETAWA JANTAN

Oleh

Ahrita Anjar Sari

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pengaruh pemberian mineral mikro
organik dalam ransum terhadap performa (pertambahan bobot tubuh harian,
konsumsi ransum, dan konversi ransum) kambing Peranakan Etawa dan
mengetahui jenis mineral mikro organik yang terbaik dalam ransum terhadap
performa kambing Peranakan Etawa.  Penelitian ini menggunakan 15 ekor
kambing PE jantan dengan bobot rata-rata 17─33 kg/ekor.  Rancangan yang
digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 5 perlakuan dan 3
ulangan.  Perlakuan yang diberikan adalah R0 :Ransum Basal, R1 :Ransum Basal +
40 ppm Mineral Organik Zn lisinat, R2 :Ransum Basal + 10 ppm Mineral Organik
Cu lisinat, R3 :Ransum Basal + 0,1 ppm Mineral Organik Se lisinat, R4 :Ransum
Basal + 0,30 ppm Mineral Organik Cr lisinat.  Data yang diperoleh dianalisis
dengan analisis of varian (ANOVA).  Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1)
Penggunaan mineral mikro organik (Zn, Cu, Se, dan Cr) dalam ransum
berpengaruh nyata (P<0,05) pada pemberian mineral Cr terhadap pertambahan
bobot tubuh harian dan konversi ransum kambing Peranakan Etawa jantan, tetapi
berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap konsumsi ransum kambing Peranakan
Etawa jantan; (2) R4 memberikan hasil yang relatif lebih baik dibandingkan
dengan perlakuan lainnya terhadap pertambahan bobot tubuh harian, konsumsi
ransum, dan konversi ransum kambing Peranakan Etawa jantan.  Rataan nilai
untuk pertambahan bobot tubuh harian sebesar 0,18 kg/ekor/hari, konsumsi
ransum sebanyak 1,68 kg/ekor/hari, dan konversi ransum sebesar 9,83.
Penggunaan mineral mikro organik Cr dalam ransum dapat meningkatkan
pertambahan bobot tubuh harian, konsumsi ransum, dan konversi ransum
kambing Peranakan Etawa jantan.

Kata kunci : Kambing Peranakan Etawa, Konsumsi ransum, Konversi ransum,
Mineral mikro organik, Pertambahan bobot tubuh harian.



ABSTRACT

THE EFFECT OF ORGANIC MICRO MINERAL APPLICATION AS AN
EFFORT TO INCREASEPERFORMANCE MALE ETAWA CROSSBRED

By

Ahrita Anjar Sari

The purpose of this research to determine the effect of organic micro mineral in ration
on Etawa crossbred (PE) performance (Average daily gain, consumption, feed
conversion) and find out the best of organic micro mineral application in ration on
Etawa crossbred (PE) performance.  This research used 15 male PE goat with 17—33
kg/head average body weight. The design used in this study was randomized block
design (RBD) with 5 treatment and 3 repetition. The treatment implemented in this
research was R0: Bassal ration, R1 :Bassal Ration + 40 ppm Organic mineral Zn lysin,
R2 :Bassal ration + 10 ppm Organic Mineral Cu lysin, R3 :Bassal ration + 0,1 ppm
Organic Mineral Se lysin, R4: Bassal Ration + 0,30 ppm Organic Mineral Cr lysin.
Data obtained were analyzed with analysis of variance (ANOVA). Research results
show that: (1) organic micro mineral (Zn, Cu, Se, and Cr lysin) application in ration
significantly affect (P<0,05) on male etawa crossbred goats' daily weight gain and
feed conversion, but not significantly affect (P>0,05) on male etawa crossbred goats’
feed consumption; (2) R4 Treatment show relative better result compared with other
treatment on daily body weight gain, feed consumption, and feed conversion of male
etawa crossbred goats. Average daily weight gain is 0,18 kg/head/day, feed
consumption is 1,68 kg/head/day, and feed conversion is 9,83. Can be concluded that
Cr lysin in ration could increase daily body weight gain, feed consumption, and feed
conversion of male etawa crossbred goat

Keywords : Daily weight gain, Etawa crossbreed goat, Feed consumption, Feed
convertion, Organic micro mineral.
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I. PENDAHULUAN

A.Latar Belakang

Kambing merupakan salah satu komunitas ternak yang berpotensi dikembangkan

untuk menyokong persediaan protein hewani di Indonesia. Peternak kambing

memiliki peluang yang cukup besar untuk mengembangkan usaha ternak seiring

dengan pertambahan jumlah penduduk yang mencapai 1,27%/tahun (BPS, 2016),

serta meningkatnya kebutuhan gizi masyarakat  dengan ditunjukkannya

peningkatan konsumsi daging yang mencapai 2,31 kg/kapita/tahun (BPS, 2016).

Data yang dilansir oleh Dirjen Peternakan dan Kesehatan Hewan (2017), bahwa

kebutuhan daging sepanjang tahun 2017 mencapai 604.966 ton.  Sementara itu,

target produksi daging dalam negeri tahun 2017 sebesar 354.770 ton, sehingga

terdapat kekurangan sebesar  250.196 ton. Ternak kambing khususnya kambing

Peranakan Etawa (PE) merupakan daya penghasil daging dan susu yang bergizi

tinggi.  Potensi kambing PE tidak akan berkembang maksimal untuk menyokong

peningkatan produksi daging di Indonesia tanpa faktor pendukung produksinya.

Faktor pendukung yang paling penting dalam menunjang produksi ternak adalah

pakan.  Pakan yang dicerna dengan baik oleh ternak mampu menyajikan nutrien

yang penting untuk hidup pokok, pertumbuhan, dan penggemukan.

.
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Salah satu solusi untuk meningkatkan dan menjaga produktivitas ternak dengan

cara mengoptimalkan nutrien yang dibutuhkan oleh ternak, serta menambahkan

bahan pakan aditif berupa probiotik, vitamin, mineral makro dan mineral mikro

untuk meningkatkan produktivitas dan kualitas serta menjaga kesehatan ternak

dari infeksi saluran pencernaan.

Bentuk bebas dari mineral makro dan mikro di dalam alat pencernaan ternak dapat

saling berinteraksi positif atau negatif dengan lemak, protein, atau bahan organik

lain sehingga mineral tersebut akan terbuang bersama feses.  Hal ini menyebabkan

tubuh ternak dapat kekurangan mineral dalam tubuh. Mineral mikro terdiri dari

Zn, Cr, Cu dan Se. Mineral ini mungkin juga diperlukan dalam mekanisme

penyerapan zat-zat makanan di saluran pencernaan. Oleh karena itu, dengan

menggunakan mineral dalam bentuk mineral organik diharapkan dapat

meningkatkan performa kambing PE yang meliputi pertambahan bobot badan,

konsumsi ransum, dan konversi pakan.

B. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian adalah sebagai berikut:

1) mengetahui pengaruh pemberian mineral mikro organik dalam ransum

terhadap performa kambing Peranakan Etawa jantan;

2) mengetahui jenis mineral mikro organik yang terbaik dalam ransum

terhadap performa kambing Peranakan Etawa jantan.
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C. Kegunaan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi para peternak

kambing serta pihak-pihak khususnya masyarakat mengenai pengaruh pemberian

mineral organik sebagai suplemen dan jenis mineral terbaik dalam ransum

terhadap performa kambing.

D. Kerangka Pemikiran

Pakan adalah bahan makanan tunggal atau campuran, baik yang diolah maupun

yang tidak diolah, yang diberikan kepada hewan untuk kelangsungan hidup,

berproduksi, dan berkembang biak. Pakan merupakan faktor utama dalam

keberhasilan usaha pengembangan peternakan disamping faktor bibit dan

tatalaksana. Pakan yang berkualitas akan sangat mendukung peningkatan

produksi maupun reproduksi ternak (Anggorodi, 1985).

Peningkatan produktivitas ternak dapat dilakukan dengan memaksimumkan

pemberian bahan-bahan pelengkap (suplemen) baik yang tidak mengandung zat

nutrisi seperti antibiotik, antioksidan, dan perangsang nafsu makan maupun yang

mengandung zat nutrisi seperti mineral, vitamin, asam amino, dan asam lemak

tambahan. Salah satu bahan yang saat ini sedang diteliti pemanfaatannya sebagai

campuran ransum ternak adalah mineral organik.

Mineral merupakan salah satu komponen yang sangat diperlukan oleh ternak di

samping karbohidrat, lemak, protein, dan vitamin. Mineral digolongkan menjadi

dua yaitu mineral makro dan mineral mikro. Mineral mikro adalah mineral yang

diperlukan dalam jumlah sangat sedikit dan umumnya terdapat dalam jaringan
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dengan konsentrasi sangat kecil (McDonald et al., 1988; Spears 1999). Mineral

organik dapat dikelompokkan kedalam suatu bentuk yang disebut “mineral

protein”. Mineral protein dapat didefinisikan sebagai mineral yang telah

mengalami proses kimia menjadi asam amino, sehingga dapat meningkatkan

produksi ternak ruminansia. Adapun senyawa yang tergolong dalam mineral

organik yaitu Zn, Cu, Cr, Se.

Pemberian mineral dalam bentuk anorganik tidak dapat mencukupi kebutuhan

mineral dalam tubuh ternak akibat adanya interaksi mineral dengan bahan

dalam saluran pencernaan. Untuk menghindari interaksi tersebut, mineral harus

terlebih dahulu berikatan dengan bahan pengikat organik (lisin dan asam

lemak) sebelum masuk ke dalam tubuh ternak. Pemberian mineral dalam

bentuk organik dapat meningkatkan ketersediaan mineral sehingga dapat lebih

tinggi diserap dalam tubuh ternak (Muhtarudin, 2003 dan Muhtarudin et al.,

2003).

Beberapa mineral mempunyai peran yang penting dalam proses metabolishme

tubuh ternak tersebut. Mineral mikro seperti ion besi berperan untuk

pembentukan hemoglobin, ion Cuprum berperan dalam pembentukan

hemoglobin, pigmen, dan sebagai koenzim. Ion cobalt berperan dalam absorpsi

vitamin B12 serta untuk pertumbuhan mikroba rumen (McDonald, 1988).

Menurut Arora (1995), mineral Zn memiliki peran penting dalam meningkatkan

aktivitas mikroba rumen. Suplementasi Zn dapat mempercepat sintesa protein

oleh mikroba dengan melalui pengaktifan enzim-enzim mikroba. Selain itu

mineral Zn juga berfungsi sebagai activator dan komponen dari beberapa
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dehidrogenase, peptidase dan fosfatase yang berperan dalam metabolisme asam

nukleat, sintesis protein dan metabolisme karbohidrat (Parakkasi, 1998). Mineral

Cu berfungsi sebagai katalisator enzim metallo-protein (Tillman et al., 1998)

karena Cu merupakan salah satu unsur enzim tersebut. Mineral Cr termasuk

mineral mikro yang harus tersedia dalam tubuh dalam jumlah yang sedikit.

Kromium berperan dalam sintesis lemak, metabolisme protein dan asam nukleat

(McDonald, 1995). Selenium dalam jumlah yang normal dapat menstimulir

sintesa protein mikroba namun sebaliknya, jika berlebih akan menghambat

sintesa protein mikroba (Arora, 1995).

Keunggulan penggunaan mineral organik antara lain mudah larut dan mudah

diserap dalam tubuh ternak serta dapat langsung masuk ke dalam sel organ

sasaran dan lebih efisien penggunaannya (Sutardi, 1997). Dengan adanya

penambahan mineral organik dalam ransum diharapkan dapat berpengaruh

terhadap pertambahan bobot tubuh sehingga dapat menghasilkan produksi daging

yang tinggi. Mineral harus disediakan dalam perbandingan yang tepat dan dalam

jumlah yang cukup, karena apabila terlalu banyak mineral akan membahayakan

tubuh ternak (Anggorodi, 1994).

E. Hipotesis

Hipotesis yang diajukan ialah:

1) terdapat pengaruh pemberian mineral mikro organik dalam ransum terhadap

performa kambing PE jantan;
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2) ada tingkat penggunaan jenis mineral mikro organik terbaik dalam ransum

terhadap performa kambing PE jantan.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kambing Peranakan Etawa

Kambing Peranakan Etawa (PE) merupakan hasil persilangan antara kambing

etawa dengan kambing kacang yang sudah beradaptasi dengan kondisi Indonesia

(Hardjosubroto, 1994). Bentuk tubuh dan sifat kambing PE berada di antara

kambing Kacang dan Etawa (Hardjosubroto,1994 dan Direktorat Jendral

Peternakan, 1997).

Kambing PE memiliki ciri-ciri sebagai berikut: bagian dahi sampai hidung

cembung, telinga panjang menggantung ke bawah dengan ukuran panjang 15—30

cm (Sumoprastowo, 1994 dan Mulyono, 1999). Kambing PE dapat menghasilkan

1—4 ekor per kelahiran atau rata-rata dua ekor. Umur yang tepat bagi kambing

PE untuk dikawinkan pertama kali adalah 15—18 bulan karena pada umur

tersebut organ reproduksinya sudah berkembang sempurna (Sarwono, 2002).

Direktorat Jendral Peternakan (1991) menetapkan standar bibit untuk kambing PE

betina memiliki bobot badan 15—25 kg dan tinggi pundak 55—60 cm.

Karakteristik kambing PE adalah memiliki bentuk muka cembung melengkung

dan dagu berjanggut, telinga panjang menggantung dan ujungnya agak berlipat,

ujung tanduk pipih dan melengkung ke belakang, punggung mengombak ke
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belakang, bulu panjang dan tebal, bulu tumbuh panjang di bagian leher, pundak

punggung dan paha, warna bulu pada tubuh yaitu putih, kebanyakan terdiri dari

dua atau tiga pola warna, yaitu belang hitam dan belang coklat (Subandriyo,

1995).

B. Pakan Kambing

Menurut Sarwono (2005), kambing membutuhkan hijauan yang banyak

ragamnya. Kambing sangat menyukai daun-daunan dan hijauan seperti daun turi,

akasia, lamtoro, dadap, kembang sepatu, nangka, pisang, gamal, puterimalu, dan

rerumputan. Selain pakan dalam bentuk hijauan, kambing juga memerlukan

pakan penguat untuk mencukupi kebutuhan gizinya. Pakan penguat dapat terdiri

dari satu macam bahan saja seperti dedak, bekatul padi, jagung, atau ampas tahu

dan dapat juga dengan mencampurkan beberapa bahan tersebut. Sodiq (2002)

menjelaskan, ditinjau dari sudut pakan, kambing tergolong dalam kelompok

herbivora, atau hewan pemakan tumbuhan. Secara alamiah, karena kehidupan

awalnya di daerah-daerah pegunungan, kambing lebih menyukai rambanan (daun-

daunan) daripada rumput.

Menurut Kartadisastra (1997), kebutuhan ternak ruminansia terhadap pakan,

dicerminkan oleh kebutuhannya terhadap nutrisi. Jumlah kebutuhan nutrisi setiap

harinya sangat tergantung pada jenis ternak, umur, fase (pertumbuhan, dewasa,

bunting atau menyusui), kondisi tubuh (sehat, sakit), dan lingkungan tempat

hidupnya (temperatur dan kelembaban udara).
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Pakan sangat dibutuhkan oleh kambing untuk tumbuh dan berkembang biak,

pakan yang sempurna mengandung kelengkapan protein, karbohidrat, lemak, air,

vitamin dan mineral (Sarwono, 2005). Pemberian pakan dan gizi yang efisien,

paling besar pengaruhnya dibanding faktor-faktor lain, dan merupakan cara yang

sangat penting untuk peningkatan produktivitas (Devendra dan Burns, 1994).

C. Mineral Mikro Organik

Unsur mineral merupakan salah satu komponen yang sangat diperlukan oleh

makhluk hidup. Sebagian besar mineral akan tertinggal dalam bentuk abu sebagai

senyawa anorganik sederhana, serta akan terjadi penggabungan antar individu

atau dengan oksigen sehingga terbentuk garam anorganik (Davis danMertz,1987).

Unsur-unsur mineral dalam tubuh terdiri atas dua golongan, yaitu mineral mikro

dan mineral makro. Mineral makro adalah komponen yang dibutuhkan untuk

membentuk komponen organ didalam tubuh, seperti kalsium (Ca), fosfor (P),

magnesium (Mg), sulfur (S), sodium atau natrium (Na), dan klorida (Cl).

Sedangkan mineral mikro adalah mineral yang dibutuhkan dalam jumlah yang

sangat sedikit dan umumnya terdapat pada jaringan dengan konsentrasi sangat

kecil, seperti seng (Zn), cuprum (Cu), kromium (Cr), dan selenium (Se).

Mineral mikro dan makro di dalam alat pencernaan ternak dapat saling

berinteraksi positif atau negatif dan faktor lainnya seperti asam fitat, serat kasar,

dan zat-zat lainnya dapat menurunkan ketersediaan (availability) mineral.

Pemberian mineral dalam bentuk organik dapat meningkatkan ketersediaan

mineral sehingga dapat lebih tinggi diserap dalam tubuh ternak (Muhtarudin et

al.,2003). Pembuatan mineral mikro organik dapat dilakukan dengan berbagai



10

cara misalnya biologis dan kimiawi. Penggunaan suplemen Zn, Cu, Cr, dan Se

diharapkan dapat meningkatkan penyerapan bioproses rumen, pascarumen dan

metabolisme zat makanan dalam upaya meningkatkan produksi ternak

ruminansia. Berikut ini adalah jenis-jenis mineral mikro organik adalah:

1. Mineral Zn

Seng (Zn) ditemukan hampir dalam seluruh jaringan hewan. Zn lebih banyak

terakumulasi dalam tulang dibanding dalam hati yang merupakan organ utama

penyimpan mineral, dan merupakan komponen penting dalam enzim. Zn juga

merupakan mineral yang menstimulasi aktifitas mikroba rumen. Selain itu mineral

Zn berfungsi sebagai activator dan komponen dari beberapa dehidrogenase,

peptidase dan fosfatase yang berperan dalam metabolisme asam nukleat, sintesis

protein dan metabolisme karbohidrat (Parakkasi, 1998).

Jumlah mineral Zn yang harus ada dalam bahan kering ransum dianjurkan

berkadar 40 mg/kg ransum (NRC, 1989), sedangkan yang tersedia dalam pakan

ruminansia di Indonesia hanya sekitar setengahnya (Little, 1986). Mineral Zn

memiliki tingkat absorpsi yang rendah. Reaksi antara Zn dengan lisin akan

terbentuk mineral organik yang memiliki absorpsitabilitas yang tinggi dan lolos

degradasi rumen sehingga langsung terdeposisi ke dalam organ yang memerlukan

(Prihandono, 2001).

2. Mineral Cu

Cuprum (Cu) adalah salah satu unsur mineral yang sangat dibutuhkan dalam

proses metabolisme, pembentukan hemoglobin dan fisiologi dalam tubuh hewan
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(Burns, 1981). Tembaga merupakan unsur mineral yang dikelompokkan ke dalam

elemen mikro esensial. Walaupun dibutuhkan dalam jumlah sedikit di dalam

tubuh, namun bila kelebihan akan dapat mengganggu kesehatan, sehingga

mengakibatkan keracunan, tetapi bila kekurangan tembaga dalam darah dapat

menyebabkan anemia yang merupakan gejala umum, akan terjadi pertumbuhan

yang terganggu, kerusakan tulang, depigmentasi rambut, wool atau bulu,

pertumbuhan abnormal dari bulu atau wool, gangguan gastrointestinal (Bartik dan

Piskac, 1981; Davis dan Mertz, 1987; Darmono dan Bahri, 1989). Jumlah mineral

Cu yang harus ada dalam bahan kering ransum sapi dianjurkan berkadar

8—10 mg/kg ransum (NRC, 1989).

3. Mineral Cr

Kromium (Cr) untuk pertama kali diketahui sebagai unsur yang esensial, termasuk

mineral mikro yang harus tersedia dalam tubuh dalam jumlah yang sedikit.

Kromium berperan dalam sintesis lemak, metabolisme protein, dan asam nukleat

(McDonald et al., 1995). Kromium tidak diproduksi oleh tubuh sehingga harus

dipasok dari pakan, karena sedikitnya kebutuhan kromium sehingga sering tidak

diperhitungkan padahal zat ini sangat diperlukan bagi hampir semua jaringan

tubuh ternak termasuk kulit, otot, limpa, ginjal, dan testis.

Jumlah mineral Cr yang harus ada dalam bahan kering ransum dianjurkan

berkadar 1 ppm (NRC, 1989). McDonald et al. (1995) menyatakan bahwa

defisiensi mineral Cr dapat mengakibatkan penurunan kolesterol darah dan

peningkatan HDL (High Density Lipoprotein) dalam plasma darah. Selain itu
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mineral Cr esensial untuk kerja optimum hormon insulin dan jaringan mamalia

serta terlibat dalam kegiatan lipase (Nasoetion, 1984).

Mineral Cr erat kaitannya dalam produksi susu. Susu mengandung karbohidrat

(laktosa) yang membutuhkan precursor, yaitu propionat hasil fermentasi rumen.

Propionat tersebut masuk kedalam sel susu dalam bentuk glukosa dan Cr dapat

meningkatkan pemasukan glukosa kedalam sel alveolus untuk pembentukan

laktosa susu.

4. Mineral Se

Selenium (Se) memang tidak sepopuler mineral lain seperti : Calsium, Phosphor,

Zinc. Padahal Se adalah salah satu mineral esensial yang sangat dibutuhkan oleh

tubuh yang dapat bekerja secara bersama-sama dengan vitamin E, yang selama ini

dikenal sebagai antioksidan yang mampu menetralisir radikal bebas. Radikal

bebas sebenarnya adalah partikel terkecil dari suatu molekul yang mengandung

gugusan elektron yang tidak berpasangan pada orbit terluarnya dan hal ini sangat

mudah bereaksi dengan molekul lain. Kombinasi mineral Se dengan vitamin E

berperan dalam sistem imun dan dapat mencegah keracunan logam berat

(McDonald, 1995).

Selenium dalam jumlah yang normal dapat menstimulir sintesa protein mikroba

namun sebaliknya, jika berlebih akan menghambat sintesa protein mikroba

(Arora, 1995). Kebutuhan Se untuk ternak belum diketahui secara pasti. Namun,

kemungkinan kebutuhan Se ternak mulai 0,05 sampai 0,3 ppm (NRC, 1989).

Mineral ini mungkin juga diperlukan dalam mekanisme penyerapan lipid di
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saluran pencernaan atau pengangkutan lemak melalui dinding usus (Parakkasi,

1998).

D. Pertambahan Bobot Tubuh

Pertambahan bobot tubuh merupakan salah satu kriteria yang dapat digunakan

untuk mengevaluasi kualitas bahan makanan ternak, karena pertumbuhan yang

diperoleh dari suatu percobaan merupakan salah satu indikasi pemanfaatan zat-zat

makanan dari pakan yang diberikan.  Berdasarkan data pertambahan bobot tubuh

akan diketahui nilai suatu bahan pakan ternak (Hatmono dan Hastoro, 1997).

Menurut Anggorodi (1994), awal pertumbuhan akan berlangsung lambat,

kemudian cepat, dan lambat kembali hingga akhirnya berhenti sehingga

membentuk kurva pertumbuhan yang berbentuk sigmoid.

Menurut Webster dan Wilson (1971) yang mempengaruhi pertambahan bobot

tubuh adalah faktor yang diturunkan oleh tetuanya dan faktor lingkungan meliputi

pengaruh iklim, kesehatan, pakan, dan manajemen.  Kedua faktor tersebut tidak

dapat bekerja terpisah tetapi satu sama lain saling mempengaruhi.  Jika ternak

dengan  potensi genetik rendah berada dalam lingkungan yang memadai maka

produktivitas akan meningkat, bila potensi genetik ternak ditingkatkan.  Menurut

Bradford (1993), sebaiknya, jika ternak mempunyai potensi genetik tinggi berada

dalam lingkungan tidak memadai maka produktivitasnya juga tidak dapat

mencapai seperti yang diharapkan.

Menurut Mathius et al. (2002), pertambahan bobot tubuh ternak ruminansia

sangat dipengaruhi oleh kualitas dan kuantitas pakan, maksudnya penilaian

pertambahan bobot tubuh ternak sebanding dengan ransum yang dikonsumsi.
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Lebih lanjut dijelaskan bahwa bobot tubuh merupakan suatu kriteria pengukuran

yang penting pada seekor hewan dalam menentukan perkembangan

pertumbuhannya, dan juga merupakan salah satu dasar pengukuran untuk

produksi di samping jumlah anak yang dihasilkan dalam menentukan nilai

ekonominya.

National Research Council (1985) menyatakan bahwa pertambahan bobot tubuh

dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu total protein yang diperoleh setiap harinya,

jenis kelamin, umur, keadaan genetik, lingkungan, kondisi setiap individu, dan

manajemen.  Bobot tubuh berfungsi sebagai salah satu kriteria ukuran yang

penting dalam menentukan pertumbuhan dan perkembangan ternak.  Selain itu,

bobot tubuh juga berfungsi sebagai ukuran produksi dan penentu ekonomi.  Bobot

tubuh seekor ternak dipengaruhi oleh bangsa ternak, jenis kelamin, umur, jenis

kelahiran, dan jenis pakan.

Banyak faktor yang mempengaruhi tingkat pertumbuhan ternak yaitu bagian

tubuh yang erat hubungannya dengan bobot badan seperti sifat pedagingannya,

umur, genetik, jenis kelamin, keadaan ternak, dan lingkungan ternak ( Salerno,

1990).  Menurut Buterfield (1998) menambahkan bahwa umur, bobot badan

bangsa ternak, jenis kelamin, dan makanan mempengaruhi persentasi daging,

lemak tulang pada setiap peningkatan bobot badan.

E. Konsumsi dan Konversi Pakan

Menurut Soebarinoto et al. (1991) konsumsi pakan adalah banyaknya pakan yang

dapat dimakan pada waktu tertentu.  Produksi ternak hanya dapat terjadi apabila

konsumsi energi pakan berada diatas kebutuhan pokok.  Pakan yang diberikan
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pada ternak harus sesuai dengan umur dan berdasarkan kebutuhan, hal tersebut

bertujuan untuk mengefisiensikan jumlah pakan pada ternak dan untuk

mengetahui sejauh mana pertambahan berat badan yang dicapai (Anggorodi,

1994).

Tingkat konsumsi adalah jumlah makanan yang tidak sengaja dikonsumsi oleh

hewan bila bahan makanan tersebut diberikan secara ad libitum. Tinggi rendahnya

konsumsi pakan pada ternak ruminansia dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara

lain faktor ternak (bobot badan dan umur), tingkat kecernaan pakan, kualitas

pakan, dan palatabilitas (Parakkasi, 1995).

Konsumsi diperoleh dari selisih pemberian dan sisa pakan (Mathius et al, 2002).

Konsumsi pakan kambing dinyatakan dalam bahan kering (Mulyono dan

Sarwono, 2008). Menurut Widaningsih (2012), jumlah konsumsi pakan

merupakan faktor penentu yang penting untuk menentukan jumlah zat-zat

makanan yang didapat untuk ternak yang selanjutnya akan memengaruhi tingkat

produksi dan dipengaruhi palatabilitas pakan.

Konsumsi pakan dapat berpengaruh terhadap nilai konversi. Siregar (1994),

menyatakan bahwa semakin tinggi nilai konversi pakan berarti pakan yang

digunakan untuk menaikkan bobot badan persatuan berat semakin banyak atau

efisiensi pakan rendah. Konversi pakan yaitu jumlah pakan yang dikonsumsi per

hari dibagi pertambahan bobot hidup harian. Menurut Martawidjaja et al. (1998)

bahwa konversi pakan dipengaruhi oleh kualitas pakan, nilai kecernaan, dan

efisiensi pemanfaatan zat gizi dalam proses metabolisme di dalam jaringan tubuh

ternak.
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III. METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada Januari 2018 sampai April 2018, bertempat di

Kandang Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung dan

analisis pakan di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak.

B. Bahan dan Alat Penelitian

B.1. Bahan penelitian

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kambing Peranakan Etawa

sebanyak 15 ekor.  Setiap kelompok terdiri dari 5 kambing yang memiliki bobot

rata-rata sama.  Ransum yang digunakan terdiri atas silase daun singkong (dari

daerah Lampung Timur), silase daun jagung, bungkil kelapa, onggok, dedak

halus, bungkil kedelai, mineral organik (Zn, Cu, Se, dan Cr), dan lisin.

B.2. Alat Penelitian

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kandang dengan tipe

individu yang berjumlah 15 buah, timbangan gantung, timbangan duduk dan

timbangan digital untuk menimbang pakan, tali untuk mengikat kambing, sekop

untuk membersihkan kandang dari kotoran ternak, ember 15 buah untuk tempat
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minum kambing , terpal sebagai alas bahan pakan yang akan diaduk, cangkul

untuk membantu mengaduk ransum, silo untuk tempat silase daun singkong dan

karung untuk wadah ransum.

C. Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan secara eksperimen dengan menggunakan metode

Rancangan Acak Kelompok (RAK).  Masing-masing kelompok terdiri atas 3 ekor

kambing. Pengelompokan tersebut terdiri dari tiga kelompok yang dikelompokkan

berdasarkan berat badan yaitu: kelompok I (14—20 kg), kelompok II (21—28

kg), dan kelompok III (29—38 kg). Perlakuan yang digunakan adalah:

R0:Ransum Basal

R1 :Ransum Basal + 40 ppm Mineral Organik Zn lisinat

R2 :Ransum Basal + 10 ppm Mineral Organik Cu lisinat

R3:Ransum Basal + 0,1 ppm Mineral Organik Se lisinat

R4:Ransum Basal + 0,30 ppm Mineral Organik Cr lisinat

Ransum basal yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas silase daun

singkong, daun jagung, bungkil kedelai, onggok, dedak halus, dan bungkil kelapa

sawit.  Ransum yang disusun memiliki kandungan nutrisi sebagai berikut

(% berdasarkan bahan kering).
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Tabel 1.  Kandungan bahan penyusun ransum basal

Pakan

KandunganNutrien(%)

BK PK LK SK Abu BETN

SDS* 95.17 20.52 12.25 13.61 10.91 37.89
SilaseDaunJagung 96.17 13.27 7.75 15.66 17.83 41.66
Onggok 87.41 1.25 1.04 14.53 6.32 76.86
DedakHalus 84.49 10 10.51 12.08 5.95 61.46
BK 86 36.87 3.08 14.06 8.18 37.81
BKS 93.03 16.7 14.64 22.82 4.03 41.81
Molases 43.69 3.94 0.30 0.40 11.00 84.36

Sumber :Hasil analisis di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, (2018).

Ket:
SDS :Silase Daun Singkong;
BK :Bungkil Kedelai; dan
BKS :Bungkil Kelapa Sawit

Tabel 2.  Kandungan nutrient ransum basal

Pakan Komposisi BK PK LK SK Abu BETN
SDS 15 14.28 3.08 1.84 2.04 1.64 5.68
SDJ 15 14.43 1.99 1.16 2.35 2.67 6.25
Onggok 32 27.97 0.40 0.33 4.65 2.02 24.60
DH 8 6.76 0.80 0.84 0.97 0.48 4.92
BK 10 8.60 3.69 0.31 1.41 0.82 3.78
BKS 15 13.95 2.51 2.20 3.42 0.60 6.27
Molases 5 2.18 0.20 0.02 0.02 0.55 4.22
Total 100 88.17 12.66 6.69 14.86 8.78 55.72

Sumber :Hasil analisis di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, (2018).

Keterangan:
SDS : Silase Daun Singkong;
SDJ : Silase Daun Jagung;
DH : Dedak Halus;
BK : Bungkil Kedelai;
BKS : Bungkil Kelapa Sawit

Tata Letak Perlakuan

Kelompok III Kelompok II
R1 R0 R2 R3 R4

Kelompok I

Gambar 1. Tata letak kandang perlakuan

R3 R2 R1 R0 R4 R1 R3 R0 R2 R4
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D. Peubah yang Diamati

D.1 Pertambahan bobot tubuh harian

Pertambahan bobot tubuh diperoleh dari selisih antara bobot tubuh akhir dengan

bobot tubuh awal. Dengan rumus berikut (Amien, 2012):

Pertambahan bobot tubuh harian = W2─W1

t2─t1
Keterangan :

t1 = Waktu awal pengamatan (hari)

t2 = Waktu akhir pengamatan (hari)

W1 = Bobot badan awal (kg)

W2 = Bobot badan akhir (kg)

D.2. Konsumsi ransum

Konsumsi ransum diperoleh dengan cara menghitung jumlah pakan yang

diberikan dikurangi dengan pakan sisa keesokan harinya, cara menghitung

konsumsi ransum yaitu dengan rumus (Mathius et al., 2002):

Konsumsi Ransum = ∑ ransum pemberian (Kg/hari) ─ ∑ ransum sisa (Kg/hari)

D.3. Konversi ransum

Konversipakanyaitujumlahpakan yang dikonsumsi per hari dibagi pertambahan

bobot hidup harian (Rasyaf, 2004):

Konversi Ransum = ∑ pakan yang dikonsumsi (perhari)
Pertambahan bobot hidup harian
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E. Pelaksanaan Penelitian

E.1 Persiapan kandang dan kambing

Persiapan yang dilakukan sebelum penelitian dilakukan sebagai berikut

membersihkan kandang dan lingkungan sekitar kandang, memasang alas tempat

pakan, memberi nomor, dan nama pada kandang untuk memudahkan pengamatan,

kemudian menimbang kambing dan memasukkan masing-masing kambing ke

dalam kandang individu sesuai pengacakan.

E.2 Pembuatan ransum basal

Pembuatan ransum basal diawali dengan menyiapkan bahan pakan seperti

onggok, dedak halus, ampas tahu basah, bungkil kelapa sawit, molases, silase

daun singkong, dan silase daun jagung.  Penimbangan dilakukan sesuai dengan

perhitungan pakan yang akan dicampur hingga homogen.  Pencampuran

dilakukan dengan cara mencampurkan bahan pakan yang memiliki jumlah

kebutuhan yang paling besar hingga terkecil.  Pencampuran dilakukan dengan

cara mengaduk dari bawah ke atas sampai pakan tercampur secara sempurna.

Silase daun singkong dan daun jagung tidak dicampurkan dengan bahan pakan

lainnya, sebab pemberian pada ternak dilakukan secara terpisah.

E.3 Persiapan silase daun singkong

Pada tahap persiapan silase daun singkong yang harus dilakukan adalah

menyiapkan daun singkong yang akan dibuat silase.  Terlebih dahulu daun

singkong di chopper kemudian dikeringkan untuk mengurangi kadar air.  Setelah

bahan siap kemudian campurkan bahan tersebut dengan EM4.  Setelah dicampur
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dengan EM4, disimpan secara anaerob yaitu dengan dipadatkan dan ditutup rapat

di dalam silo agar tidak ada udara yang masuk dan didapatkan hasil fermentasi

yang baik.  Proses fermentasi berlangsung selama 21 hari setelah itu dapat

digunakan untuk pakan ternak.

E.4 Pembuatan mineral mikro organik.

a. Pembuatan Mineral Zn Lisinat

2 Lys (HCL)2+ ZnSO4 Zn(Lys(HCL)2) + SO4
2-

1) Menyiapkan alat dan bahan;

2) menimbang lisin sebanyak 43,82 gr dan memasukkan bahan tersebut kedalam

gelas ukur;

3) menambahkan aquades kedalam gelas ukur tersebut hingga 100 ml, kemudian

mengaduknya hingga homogen;

4) menimbang ZnSO4 sebanyak 16,13 gr dan memasukkan bahan tersebut

kedalam gelas ukur;

5) menambahkan aquades kedalam gelas ukur tersebut hingga 100 ml, kemudian

mengaduknya hingga homogen;

6) mencampurkan kedua bahan hingga homogen;

7) memasukkan larutan kedalam botol dan mengaduknya kembali hingga

homogen kemudian menutup botol dengan rapat (Muhtarudin et al.,2003).

b. Pembuatan Mineral Cu Lisinat

2 Lys (HCL)2 + CuSo4 Cu (Lys(HCL)2) + SO4
2-

1) Menyiapkan alat dan bahan;

2) menimbang lisin sebanyak 43,42 gr dan memasukkan bahan tersebut kedalam
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gelas ukur;

3) menambahkan aquades kedalam gelas ukur tersebut hingga 100 ml, kemudian

mengaduknya hingga homogen;

4) menimbang CuSO4 sebanyak 16,00 gr dan memasukkan bahan tersebut

kedalam gelas ukur;

5) menambahkan aquades kedalam gelas ukur tersebut hingga 100 ml, kemudian

mengaduknya hingga homogen;

6) mencampurkan kedua bahan hingga homogen;

7) memasukkan larutan kedalam botol dan mengaduknya kembali hingga

homogen kemudian menutup botol dengan rapat (Muhtarudin et al.,2003)..

c. Pembuatan Mineral Cr Lisinat

3 Lys (HCL)2+ CrCl3 . 6 H2O                                    Lys 3Cr + H2O

1) Menyiapkan alat dan bahan;

2) menimbang lisin sebanyak 11,2 gr dan memasukkan bahan tersebut kedalam

gelas ukur;

3) menambahkan aquades kedalam gelas ukur tersebut hingga 100 ml, kemudian

mengaduknya hingga homogen;

4) menimbang CrCl3. . 6H2O sebanyak 0,5 gr dan memasukkan bahan tersebut

kedalam gelas ukur;

5) menambahkan aquades kedalam gelas ukur tersebut hingga 100 ml, kemudian

mengaduknya hingga homogen;

6) mencampurkan kedua bahan hingga homogen;

7) memasukkan larutan kedalam botol dan mengaduknya kembali hingga

homogen kemudian menutup botol dengan rapat (Muhtarudin et al.,2003).
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d. Pembuatan Mineral Se Lisinat

2 Lys (HCL)2+ NaSeO3 LysSO3 + 2NaCl

1) Menyiapkan alat dan bahan;

2) menimbang lisin sebanyak 0,87 gr dan memasukkan bahan tersebut kedalam

gelas ukur;

3) menambahkan aquades kedalam gelas ukur tersebut hingga 100 ml, kemudian

mengaduknya hingga homogen;

4) menimbang NaSeO3sebanyak 0,63 gr dan memasukkan bahan tersebut kedalam

gelas ukur;

5) menambahkan aquades kedalam gelas ukur tersebut hingga 100 ml, kemudian

mengaduknya hingga homogen;

6) mencampurkan kedua bahan hingga homogen;

7) memasukkan larutan kedalam botol dan mengaduknya kembali hingga

homogeny kemudian menutup botol dengan rapat (Muhtarudin et al.,2003)..

E.5 Prosedur penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dalam tiga tahap yaitu:

1. Tahap pertama merupakan prelium, yaitu kambing percobaan diberi

ransum perlakuan. Tahap ini berlangsung selama 7 hari;

2. Tahap kedua yaitu tahap pengambilan data. Tahap ini dilakukan setiap

hari, sebelum pemberian pakan. Data pertambahan bobot tubuh diperoleh

dari selisih penimbangan sebulan sekali;

3. Tahap ketiga yaitu tahap pengelolaan data.
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F. Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis dengan analisis of varian (ANOVA) dengan taraf

5% dan akan dilanjutkan dengan uji beda nyata terkecil (BNT) (Steel danTorrie,

1991).
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1

V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa:

1. penggunaan mineral mikro organik (Zn, Cu, Se, dan Cr) dalam ransum

berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap pertambahan bobot tubuh harian dan

konversi ransum kambing Peranakan Etawa jantan, tetapi berpengaruh tidak

nyata (P>0,05) terhadap konsumsi ransum kambing Peranakan Etawa jantan.

Dengan rataan konsumsi ransum tertinggi sebesar 1,68 kg/ekor/hari, maka

dapat berpengaruh terhadap konversi dengan nilai 9,83;

2. penggunaan mineral mikro organik jenis Cr sebanyak 0,03 ppm dalam ransum

(R4) menghasilkan performa terbaik kambing Peranakan Etawa jantan dengan

adanya pengaruh nyata terhadap pertambahan bobot tubuh harian sebesar 0,18

kg/ekor/hari dibandingkan dengan mineral mikro organik lainnya (Zn, Cu, dan

Se).

B. Saran

Perlu dilakukan pengujian lebih lanjut tentang penggunaan mineral mikro organik

Kromium (Cr) dalam ransum dengan menggunakan berbagai level, sehingga

didapatkan level yang lebih optimum terhadap performa kambing.
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